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ABSTRAK 

Sindrom mata kering (Dry Eye Syndrome) semakin menjadi perhatian kesehatan di kalangan pengemudi 

ojek online, khususnya di Makassar, yang memiliki durasi kerja panjang dan paparan konstan terhadap 

perangkat digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi prevalensi sindrom mata kering pada 

pengemudi ojek online di Makassar. Penelitian menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan cross-sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 90 responden berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang 

telah ditetapkan. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner Ocular Surface Disease 

Index (OSDI) yang dipilih karena kemampuannya menilai frekuensi gejala, dampak fungsional, dan pemicu 

lingkungan secara komprehensif. Data dianalisis secara univariat untuk melihat distribusi frekuensi tingkat 

keparahan sindrom mata kering. Berdasarkan hasil kuesioner OSDI, sebagian besar pengemudi ojek online 

mengalami sindrom mata kering dalam kategori ringan (mild), sebanyak 41 orang (45,6%), diikuti oleh 38 

orang (42,2%) yang berada dalam kategori sedang (moderate), sedangkan 11 orang (12,2%) mengalami 

sindrom mata kering dengan kondisi berat (severe), dan tidak ada responden yang memiliki skor normal. 

Prevalensi sindrom mata kering pada pengemudi ojek online di Makassar tergolong tinggi dengan 

mayoritas berada pada kategori ringan hingga sedang. Penelitian ini menyarankan intervensi kesehatan 

yang melibatkan pemeriksaan mata rutin, edukasi penggunaan pelindung mata, serta peningkatan 

lingkungan kerja yang lebih mendukung. 

 

Kata kunci: Sindrom Mata Kering, Pengemudi Ojek Online, Ocular Surface Disease Indeks. 

 

ABSTRACT 

Dry Eye Syndrome is increasingly a health concern among online motorcycle taxi drivers, especially in 

Makassar, which has a long working duration and constant exposure to digital devices. This study aims to 

explore the prevalence of dry eye syndrome in online motorcycle taxi drivers in Makassar. The study used 

a quantitative descriptive design with a cross-sectional approach. The sampling technique used was 

purposive sampling with a sample of 90 respondents based on the inclusion and exclusion criteria that have 

been set. Data collection was carried out using  the Ocular Surface Disease Index (OSDI) questionnaire 

which was selected for its ability to comprehensively assess symptom frequency, functional impact, and 

environmental triggers. The data were analyzed univariately to see the frequency distribution of the severity 

of dry eye syndrome. Based on the results of the OSDI questionnaire, most online motorcycle taxi drivers 

experienced dry eye syndrome in the mild category, as many as 41 people (45.6%), followed by 38 people 

(42.2%) who were in the moderate category, while 11 people (12.2%) experienced dry eye syndrome with 

severe conditions), and none of the respondents had normal scores. The prevalence of dry eye syndrome in 

online motorcycle taxi drivers in Makassar is relatively high with the majority in the mild to moderate 

category. This study suggests health interventions that involve regular eye exams, education on the use of 

eye protection, and improved work environments that are more supportive. 
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Pendahuluan  

Sindrom mata kering (dry eye syndrome) merupakan salah satu gangguan 

kesehatan mata yang semakin diperhatikan, terutama di kalangan masyarakat yang 

terpapar faktor lingkungan ekstrem atau yang memiliki pekerjaan dengan tuntutan visual 

tinggi. Sindrom ini ditandai dengan ketidaknyamanan pada mata, yang disebabkan oleh 

ketidakcukupan air mata, yang pada akhirnya mengakibatkan kerusakan pada permukaan 

mata dan gangguan penglihatan. Gejala utama sindrom ini meliputi mata kering, sensasi 

berpasir, rasa gatal, dan penglihatan kabur, yang dapat berdampak pada kualitas hidup 

seseorang. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya sindrom mata kering mencakup 

usia, jenis kelamin, riwayat penyakit, serta kondisi lingkungan seperti polusi udara, suhu, 

kelembapan, dan paparan langsung terhadap sinar matahari.1–3 

Pada pengemudi ojek online, sindrom mata kering menjadi masalah kesehatan 

yang penting untuk diperhatikan. Pekerjaan yang mengharuskan mereka berada di luar 

ruangan dalam jangka waktu lama dan terpapar polusi udara, sinar matahari langsung, 

serta kondisi lingkungan yang kering dan berdebu berpotensi memperburuk gejala mata 

kering.3 Pengemudi ojek online sering kali menghabiskan waktu berjam-jam di jalan 

tanpa cukup waktu untuk beristirahat, yang memperburuk kelelahan fisik dan dapat 

berdampak langsung pada kesehatan mata mereka.4 Selain itu, penggunaan perangkat 

digital seperti ponsel untuk aplikasi pemesanan ojek online dalam durasi lama juga dapat 

mempengaruhi kondisi mata, karena paparan layar yang terus-menerus memperburuk 

penguapan air mata.5 

Dampak sindrom mata kering terhadap pekerja di lapangan telah diteliti dalam 

berbagai studi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pekerja dengan tuntutan 

visual tinggi, termasuk pengemudi dan pekerja luar ruangan, mengalami penurunan 

produktivitas kerja akibat gejala mata kering yang mengganggu konsentrasi dan 

kenyamanan saat bekerja.6 Gejala seperti penglihatan kabur dan fotofobia (sensitivitas 

terhadap cahaya) menyebabkan pekerja lebih sering berhenti untuk mengistirahatkan 

mata, yang pada akhirnya menurunkan efisiensi kerja. Penelitian lain menemukan bahwa 

sindrom mata kering berdampak signifikan terhadap kinerja pekerja, dengan peningkatan 

risiko kesalahan kerja hingga 30% pada pekerja yang mengalami gejala sedang hingga 

berat.7,8 Pada konteks pengemudi, kondisi ini menjadi lebih kritis karena pengemudi 

membutuhkan ketajaman visual yang optimal untuk keselamatan berkendara. 

Sindrom mata kering memiliki dampak spesifik terhadap penurunan kualitas 

penglihatan yang secara langsung mempengaruhi kehidupan pengemudi ojek online. 

Penurunan kualitas penglihatan akibat sindrom ini tidak hanya bersifat sementara, tetapi 

dapat menjadi kronis jika tidak ditangani. Gejala penglihatan kabur yang fluktuatif, yang 

sering memburuk pada kondisi pencahayaan yang berubah-ubah seperti saat berkendara 

dari area terang ke area gelap atau sebaliknya, dapat mengganggu kemampuan pengemudi 

dalam membaca rambu lalu lintas, memprediksi jarak kendaraan lain, serta merespons 

situasi darurat di jalan. Selain itu, ketidaknyamanan mata yang persisten seperti sensasi 

terbakar dan rasa berpasir dapat menyebabkan gangguan konsentrasi dan meningkatkan 

stres psikologis selama bekerja. Hal ini berisiko tidak hanya terhadap keselamatan 

pengemudi itu sendiri, tetapi juga terhadap keselamatan pengguna jalan lainnya. Dalam 

jangka panjang, sindrom mata kering yang tidak terkelola dengan baik dapat menurunkan 

kualitas hidup pengemudi, mengurangi pendapatan akibat ketidakhadiran kerja, serta 

meningkatkan biaya perawatan kesehatan.8,9 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan prevalensi sindrom mata kering yang 

cukup tinggi di kalangan pengguna perangkat digital, dengan prevalensi mencapai 28% 

di kalangan pengguna komputer yang menghabiskan lebih dari empat jam di depan 

layar.¹⁰ Penelitian lainnya juga mengidentifikasi pengaruh polusi udara terhadap 
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gangguan kesehatan mata, termasuk sindrom mata kering, baik di dalam maupun luar 

ruangan.¹¹ Di Asia, termasuk Indonesia, prevalensi sindrom mata kering tercatat cukup 

tinggi, dengan 30% pasien di atas usia 60 tahun mengalami gangguan ini.¹²,¹³ Namun, 

masih sedikit penelitian yang mengkhususkan pada pengemudi ojek online, profesi yang 

semakin berkembang di Indonesia, dan bagaimana kondisi pekerjaan mereka 

mempengaruhi kesehatan mata. Keterbatasan penelitian ini menjadi dasar penting untuk 

dilakukannya penelitian lebih lanjut yang lebih mendalam mengenai prevalensi sindrom 

mata kering pada pengemudi ojek online, khususnya di kota Makassar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap pengetahuan terkait sindrom mata 

kering pada pengemudi ojek online di Makassar, yang semakin banyak ditemukan di 

kalangan masyarakat modern. Kondisi ini tidak hanya mempengaruhi kenyamanan 

pengemudi, tetapi juga dapat berisiko pada penurunan kualitas penglihatan mereka jika 

tidak ditangani dengan baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

karakteristik pengemudi ojek online berdasarkan usia, jenis kelamin, masa kerja, durasi 

kerja, serta penggunaan peralatan proteksi dan mengukur kondisi permukaan bola mata 

menggunakan kuesioner Ocular Surface Disease Index (OSDI). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

observasional.10  Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi sindrom mata 

kering (dry eye syndrome) pada pengemudi ojek online di Kota Makassar. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juni hingga Juli 2025 di Kota Makassar, Provinsi Sulawesi 

Selatan. Desain penelitian ini menggunakan cross-sectional, di mana data dikumpulkan 

pada satu titik waktu untuk menggambarkan fenomena yang sedang terjadi. 

Partisipan penelitian ini adalah pengemudi ojek online yang aktif bekerja di Kota 

Makassar. Pengemudi yang berpartisipasi dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria 

inklusi, yaitu bekerja sebagai pengemudi ojek online, berdomisili di Kota Makassar, dan 

bersedia untuk ikut serta dalam penelitian. Pengemudi yang memiliki gangguan 

permukaan bola mata lainnya, riwayat operasi mata, atau rutin menggunakan lensa kontak 

dikecualikan dari penelitian ini. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan kuesioner Ocular Surface 

Disease Index (OSDI). Kuesioner OSDI telah tervalidasi dan banyak digunakan secara 

internasional untuk menilai gejala sindrom mata kering serta pengaruhnya terhadap 

kualitas penglihatan. Kuesioner ini mencakup pertanyaan terkait kondisi mata, tingkat 

kenyamanan, serta gejala yang dialami pengemudi. 

Jumlah partisipan yang dibutuhkan dalam penelitian ini dihitung menggunakan 

rumus linear time function, yang menghasilkan jumlah minimal sampel sebanyak 88 

orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental sampling, di mana 

partisipan dipilih berdasarkan keberadaan mereka pada saat penelitian dilakukan. Data 

dikumpulkan dengan membagikan kuesioner kepada pengemudi ojek online yang 

bersedia berpartisipasi. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif untuk menggambarkan 

distribusi frekuensi gejala sindrom mata kering pada pengemudi ojek online. Data yang 

diperoleh disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase. 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian 

Universitas Muslim Indonesia dengan nomor rekomendasi 251/A.1/KEP-UMI/V/2025 

pada 5 Mei 2025. Proses penelitian dilakukan dengan mematuhi prinsip etika penelitian, 

termasuk pemberian surat izin. 
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Hasil Penelitian 

Karakteristik Pengemudi Ojek Online di Makassar Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Tabel 1. Hasil Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi (N) Persentase (%) 

Laki-laki 81 90 

Perempuan 9 10 

TOTAL 90 100 

 

Tabel 1 menunjukkan distribusi responden berdasarkan jenis kelamin, di mana 

mayoritas pengemudi ojek online di Kota Makassar adalah laki-laki, dengan jumlah 81 

orang (90%), sedangkan pengemudi perempuan hanya berjumlah 9 orang (10%). Hal ini 

menunjukkan bahwa profesi pengemudi ojek online di Makassar lebih didominasi oleh 

laki-laki. 

 

Karakteristik Pengemudi Ojek Online di Makassar Berdasarkan Usia 

 

Tabel 2. Hasil Karakteristik Pengemudi Ojek Online di Makassar Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi (N) Persentase (%) 

<18 tahun 

19-44 tahun 

45-59 tahun 

0 

77  

12 

0 

85.6 

13.3 

>60 tahun  1 1.1 

TOTAL 90 100 

 

Tabel 2 menggambarkan distribusi usia pengemudi ojek online di Kota Makassar. 

Sebagian besar pengemudi berusia antara 19-44 tahun, yang mencakup 77 orang (85,6%), 

diikuti oleh pengemudi yang berusia 45-59 tahun sebanyak 12 orang (13,3%). Hanya 1 

orang (1,1%) yang berusia lebih dari 60 tahun, menunjukkan bahwa mayoritas pengemudi 

ojek online di Makassar berada pada usia produktif. 

 

Karakteristik Pengemudi Ojek Online di Makassar Berdasarkan Masa Kerja 

 

Tabel 3. Hasil Karakteristik Pengemudi Ojek Online di Makassar Berdasarkan Masa 

Kerja 

Masa Kerja Frekuensi (N) Persentase (%) 

<1 Tahun 

1 - 3 Tahun 

4 - 6 Tahun 

25 

24 

24 

27.8 

26.7 

26.7 

7 - 10 Tahun 

>10 Tahun 

17 

0 

18.9 

0 

TOTAL 90 100 

 

Tabel 3 menunjukkan distribusi responden berdasarkan masa kerja. Sebagian 

besar pengemudi ojek online memiliki masa kerja kurang dari 1 tahun, dengan 25 orang 

(27,8%) dalam kategori ini. Disusul oleh 24 orang (26,7%) pada kategori masa kerja 1-3 

tahun dan 4-6 tahun. Hanya sedikit pengemudi yang memiliki masa kerja 7-10 tahun, 

sebanyak 17 orang (18,9%), dan tidak ada pengemudi yang bekerja lebih dari 10 tahun. 
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Karakteristik Pengemudi Ojek Online di Makassar Berdasarkan Durasi Kerja  

 

Tabel 4. Hasil Karakteristik Pengemudi Ojek Online di Makassar Berdasarkan Durasi 

Kerja 

Durasi kerja Frekuensi (N) Persentase (%) 

<4 Jam 

4-6 Jam 

6-9 Jam 

7 

14 

26 

7.8 

15.6 

28.9 

9-12 Jam 

>12 Jam 

34 

9 

37.8 

10 

TOTAL 90 100 

  

Tabel 4 menunjukkan durasi kerja pengemudi ojek online. Mayoritas pengemudi 

bekerja antara 9-12 jam sehari, dengan 34 orang (37,8%) dalam kategori ini. Diikuti oleh 

26 orang (28,9%) yang bekerja antara 6-9 jam, dan 14 orang (15,6%) yang bekerja antara 

4-6 jam. Sebanyak 7 orang (7,8%) bekerja kurang dari 4 jam, dan 9 orang (10%) bekerja 

lebih dari 12 jam per hari. 

 

Penggunaan Peralatan Proteksi Oleh Pengemudi Ojek Online di Makassar 

 

Tabel 5. Hasil Penggunaan Peralatan Proteksi Oleh Pengemudi Ojek Online di 

Makassar 

Penggunaan Alat Proteksi Frekuensi (N) Persentase (%) 

Kadang-Kadang 

Sebagian Waktu Bekerja 

Sepanjang Waktu Bekerja 

28 

17 

45 

31.1 

18.9 

50 

TOTAL 90 100 

 

Tabel 5 menunjukkan penggunaan alat proteksi oleh pengemudi ojek online di 

Kota Makassar. Sebagian besar pengemudi, sebanyak 45 orang (50%), menggunakan alat 

proteksi sepanjang waktu bekerja. Sementara 28 orang (31,1%) menggunakannya 

kadang-kadang, dan 17 orang (18,9%) hanya menggunakannya sebagian waktu bekerja. 

Ini menunjukkan bahwa sebagian besar pengemudi sudah cukup peduli terhadap 

perlindungan diri selama bekerja. 

 

Kondisi Permukaan Bola Mata Responden Berdasarkan Kuesioner OSDI 

 

Tabel 6. Hasil Kondisi Permukaan Bola Mata Responden Berdasarkan Kuesioner OSDI 

OSDI Skor Frekuensi (N) Persentase (%) 

Normal 

Mild (ringan) 

Moderate (sedang) 

Severe (berat) 

0 

41 

38 

11 

0 

45.6 

42.2 

12.2 

TOTAL 90 100 

 

Tabel 6 menggambarkan hasil kuesioner OSDI yang digunakan untuk menilai 

kondisi permukaan bola mata pengemudi ojek online. Sebagian besar responden 

mengalami sindrom mata kering dalam kategori mild (ringan), sebanyak 41 orang 
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(45,6%), diikuti oleh 38 orang (42,2%) yang berada dalam kategori moderate (sedang). 

Sedangkan 11 orang (12,2%) mengalami sindrom mata kering dengan kondisi severe 

(berat), dan tidak ada responden yang memiliki skor normal, menandakan bahwa 

sebagian besar pengemudi ojek online mengalami gangguan pada kesehatan mata 

mereka. 

 

Pembahasan 

 

Karakteristik Pengemudi Ojek Online di Makassar Berdasarkan Jenis Kelamin 

Hasil penelitian di Kota Makassar menunjukkan bahwa mayoritas pengemudi 

adalah laki-laki, dengan 90% terdiri dari 81 orang pengemudi laki-laki dan hanya 10% 

atau 9 orang pengemudi perempuan. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

juga menemukan menunjukkan bahwa pengemudi ojek daring didominasi oleh pria. Hal 

ini disebabkan pria sebagian besar menggunakan kendaraan bermotor roda dua dan 

merupakan pencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga.2 Hal ini juga 

mencerminkan pentingnya memahami risiko kesehatan mata pada kelompok pengemudi 

laki-laki yang dominan ini. 

Kebiasaan pengemudi ojek online yang sering terpapar layar smartphone, baik 

untuk navigasi maupun komunikasi dengan pelanggan, berpotensi meningkatkan risiko 

sindrom mata kering. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa prevalensi mata kering 

meningkat pada individu dengan frekuensi penggunaan layar yang tinggi.12 Interaksi 

konstan dengan perangkat digital dapat mengurangi frekuensi berkedip, meningkatkan 

evaporasi air mata, dan memperburuk kondisi mata. Hal ini diperburuk dengan kurangnya 

kesadaran tentang kondisi mata kering di kalangan individu yang bekerja dengan 

perangkat digital, seperti yang ditemukan dalam penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan prevalensi sindrom mata kering sebesar 30,8% di kalangan pekerja dengan 

intensitas penggunaan komputer tinggi.13 Hal ini menunjukkan bahwa pengemudi ojek 

online mungkin berada dalam kelompok dengan risiko yang serupa. 

Kondisi fisik pengemudi juga mempengaruhi kesehatan mata mereka, di mana 

pengemudi yang kurang melakukan aktivitas fisik berisiko lebih tinggi mengalami 

kelelahan, yang dapat memperburuk kondisi dehidrasi dan masalah kesehatan mata 

mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menemukan bahwa kelelahan fisik dan 

mental akibat pekerjaan yang panjang tanpa cukup istirahat dapat berdampak pada 

kesehatan mata.4 

 

Karakteristik Pengemudi Ojek Online di Makassar Berdasarkan Usia 

Hasil penelitian di Kota Makassar menunjukkan bahwa mayoritas pengemudi 

ojek online berada dalam kelompok usia 19 hingga 44 tahun, dengan total 85,6% dari 90 

responden yang terlibat. Kelompok usia ini merupakan tenaga kerja produktif yang 

memiliki potensi besar dalam berkontribusi terhadap perekonomian lokal dan nasional. 

Fenomena ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pengemudi ojek online umumnya terdiri dari individu yang berada dalam rentang usia 

produktif, merefleksikan peningkatan partisipasi generasi muda dalam sektor informal 

dan adopsi teknologi baru di Indonesia.5 Pengemudi ojek online di usia produktif juga 

berpotensi menghadapi risiko kesehatan, termasuk sindrom mata kering, akibat paparan 

perangkat digital dalam jangka waktu lama.4,14 

Pekerjaan sebagai pengemudi ojek online sering kali mengharuskan penggunaan 

perangkat digital secara intensif, yang meningkatkan risiko kesehatan mata. Penelitian 

sebelumnya mengungkapkan pengemudi ojek online cenderung memiliki jam kerja yang 
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panjang, yang dapat memperburuk kondisi mata mereka, terutama bagi generasi muda 

yang lebih sering terpapar layar smartphone.14 Penggunaan layar yang berkepanjangan 

mengurangi frekuensi berkedip, memperburuk penguapan air mata, dan menyebabkan 

sindrom mata kering. Faktor-faktor ini semakin relevan bagi pengemudi yang bekerja 

dalam jam kerja panjang dan memiliki paparan layar tinggi, sebagaimana dibuktikan 

dalam penelitian yang menekankan pentingnya memperhatikan kesehatan mata 

pengemudi di profesi ini.4 

Selain itu, pengemudi ojek online yang mayoritas berasal dari generasi muda, 

antara usia 19-44 tahun, memilih pekerjaan ini karena fleksibilitas dan aksesibilitas yang 

ditawarkan oleh pekerjaan berbasis aplikasi. Hal ini mencerminkan perubahan sosial dan 

ekonomi di Indonesia, di mana sektor ini menjadi pilihan karier yang menarik bagi 

generasi Y dan Z yang lebih adaptif terhadap era digital. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa meskipun mereka memiliki tingkat ketahanan fisik 

yang lebih tinggi, pengemudi muda tetap berisiko mengalami masalah kesehatan akibat 

pola kerja yang tidak teratur.11 

 

Karakteristik Pengemudi Ojek Online di Makassar Berdasarkan Durasi Kerja dan 

Masa Kerja 

Hasil penelitian di Kota Makassar menunjukkan bahwa sebagian besar pengemudi 

ojek online memiliki masa kerja kurang dari satu tahun, yang mencerminkan banyaknya 

pekerja baru di sektor ini. Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh (Tisna Pangestu et al, 

2024) menyatakan bahwa pengemudi yang baru memulai pekerjaan mereka mungkin 

lebih rentan terhadap gangguan kesehatan, termasuk sindrom mata kering, karena belum 

sepenuhnya beradaptasi dengan tuntutan pekerjaan yang intens.11 Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pengemudi dengan masa kerja lebih lama cenderung mengalami 

tingkat kelelahan yang lebih rendah, karena mereka lebih berpengalaman dalam 

mengelola beban kerja yang tinggi.15 Pengemudi baru, yang berjuang menyesuaikan diri 

dengan ritme pekerjaan yang cepat, lebih rentan terhadap masalah kesehatan seperti 

sindrom mata kering. Selain itu, kurangnya aktivitas fisik di kalangan pengemudi baru 

juga memperburuk kesehatan mereka, termasuk kesehatan mata.4 

Durasi kerja yang panjang, antara 9 hingga 12 jam per hari, menjadi faktor risiko 

lain bagi pengemudi ojek online. Paparan perangkat visual seperti smartphone yang 

digunakan untuk menerima pemesanan dapat memperburuk kondisi mata mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa paparan layar yang lama dapat menyebabkan gejala mata 

kering, karena penurunan frekuensi mengedip dan ketidakstabilan film air mata.17 

Pengemudi yang bekerja dalam durasi panjang juga sering menghadapi pola makan yang 

tidak teratur dan kekurangan nutrisi, yang mempengaruhi kesehatan mata mereka. 

Penelitian lain mengungkapkan bahwa pengemudi dengan jam kerja tinggi berisiko 

mengalami defisiensi nutrisi, yang berkontribusi pada penurunan kesehatan fisik dan 

mental.18 Penelitian menemukan bahwa pengemudi yang bekerja lebih dari 12 jam sehari, 

meskipun hanya 10% dari responden, sangat rentan terhadap gejala mata kering.17 

 

Penggunaan Peralatan Proteksi Oleh Pengemudi Ojek Online di Makassar 

Sindrom mata kering merupakan masalah kesehatan yang signifikan bagi 

pengemudi ojek online di Makassar, yang sering terpapar pada kondisi kerja yang 

memerlukan perhatian visual yang panjang. Penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar pengemudi ojek online menggunakan peralatan pelindung, seperti jaket, yang tidak 

hanya berfungsi untuk keselamatan tetapi juga sebagai seragam atau identitas di antara 

sesama pengemudi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menemukan bahwa 
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penggunaan perlengkapan pelindung dapat memupuk rasa kebersamaan, yang berpotensi 

mendorong perilaku proaktif terhadap kesehatan, termasuk kesadaran mengenai sindrom 

mata kering.18 

Selain penggunaan perlindungan fisik, tuntutan fisik dalam mengemudi ojek 

online juga berperan dalam meningkatkan risiko kelelahan, yang diketahui berhubungan 

dengan sindrom mata kering. Penelitian menemukan bahwa pengemudi yang kurang 

beraktivitas fisik selama jam kerja berisiko lebih tinggi mengalami kelelahan, yang dapat 

memperburuk gejala mata kering.4 Pengemudi yang menghabiskan waktu lama di jalan 

tanpa cukup istirahat atau perhatian terhadap hidrasi dan kesehatan mata mereka dapat 

merasakan ketidaknyamanan yang lebih parah. Hal ini menunjukkan pentingnya 

intervensi yang menggabungkan praktik manajemen kesehatan yang tepat, termasuk 

olahraga ringan dan istirahat yang cukup untuk mencegah kelelahan yang memperburuk 

masalah mata. 

Selain faktor fisik, lingkungan kerja yang penuh stres juga dapat memperburuk 

risiko sindrom mata kering. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa stres kerja dapat 

meningkatkan kadar kortisol, yang berdampak pada fungsi mata dan mengurangi 

stabilitas lapisan air mata, menyebabkan gejala mata kering.20 Stres yang terkait dengan 

kewaspadaan konstan dalam mengemudi dan tuntutan pekerjaan dapat meningkatkan 

risiko pengemudi mengalami sindrom mata kering. Di samping itu, faktor gaya hidup 

seperti perilaku sedentari saat menunggu penumpang dan pola makan yang buruk juga 

berkontribusi pada masalah kesehatan mata. Penyakit pada kelenjar meibomian, yang 

berfungsi untuk menjaga lapisan lipid air mata, dapat memperburuk sindrom mata 

kering.21 

Fenomena sindrom mata kering semakin penting untuk diperhatikan, terutama di 

kalangan pengemudi ojek online di Makassar, yang terpapar kondisi lingkungan sulit 

seperti debu, polusi, dan perubahan cuaca, yang mempermudah timbulnya masalah ini. 

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa sindrom mata kering berhubungan dengan 

disfungsi kelenjar meibomian yang berperan dalam mempertahankan lapisan lipid air 

mata.20,21 Selain itu penelitian menerangkan bahwa pengemudi ojek online yang terpapar 

tuntutan visual tinggi dan kurang aktif secara fisik selama jam kerja berisiko mengalami 

kelelahan visual dan mata kering.22 Penggunaan peralatan proteksi seperti jaket yang 

menciptakan rasa kebersamaan di antara pengemudi dapat meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya menjaga kelembapan mata.23 Penelitian lain juga menunjukkan hasil yang 

sejalan yakni stres kerja juga memperburuk kondisi ini dengan meningkatkan sekresi 

kortisol yang mengurangi stabilitas film air mata22, sementara kebiasaan hidup tidak 

sehat, seperti duduk lama dan pola makan buruk, dapat memengaruhi kesehatan mata.24 

Polusi udara, terutama debu dan partikel halus, juga berkontribusi pada masalah ini.25 

Oleh karena itu, pengemudi ojek online perlu mengadopsi strategi holistik yang 

mencakup kesehatan fisik, mental, dan kebersihan lingkungan untuk mencegah sindrom 

mata kering dan meningkatkan produktivitas mereka, dengan penelitian lebih lanjut yang 

diperlukan untuk solusi yang lebih praktis. 

 

Kondisi Permukaan Bola Mata Responden Berdasarkan Kuesioner OSDI 

Hasil penelitian mengenai sindrom mata kering di kalangan pengemudi ojek 

online di Makassar menunjukkan prevalensi yang signifikan, dengan sebagian besar 

responden mengalami sindrom mata kering dalam kategori ringan (45,6%), diikuti oleh 

kategori sedang (42,2%) dan berat (12,2%) berdasarkan kuesioner OSDI. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sindrom mata kering di kalangan pengemudi ojek online cukup 

tinggi, yang berpotensi mempengaruhi kualitas hidup serta efektivitas pekerjaan mereka. 
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Penggunaan kuesioner OSDI adalah metode yang valid untuk mendiagnosis sindrom 

mata kering dan hasil penelitian ini mengkonfirmasi sebelumya yang menjelaskan bahwa 

tingginya prevalensi gejala seperti sensasi benda asing dan rasa gatal, yang umum pada 

penderita sindrom mata kering.22 

Penelitian sebelumya menekankan bahwa kuesioner OSDI memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai tingkat keparahan sindrom mata kering.23 Dalam konteks 

ini, tidak ditemukannya responden dengan skor normal semakin menegaskan bahwa 

pengemudi ojek online di Makassar berisiko tinggi terhadap kesehatan mata mereka, yang 

mungkin disebabkan oleh paparan lama terhadap layar ponsel serta faktor lingkungan 

seperti polusi dan kelembapan rendah. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

beberapa faktor risiko sindrom mata kering, termasuk lama berkendara dan penggunaan 

layar berlebihan, yang relevan dengan kondisi pengemudi ojek online yang 

menghabiskan waktu lama di jalan dan depan layar smartphone.24 

Berdasarkan temuan ini, sangat penting bagi pengemudi ojek online untuk 

meningkatkan kesadaran akan kesehatan mata mereka. Langkah-langkah seperti 

melakukan istirahat secara teratur, menggunakan kaca mata anti-radiasi, dan 

meningkatkan kelembapan area kerja dapat membantu mengurangi gejala sindrom mata 

kering. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pemahaman responden terhadap 

kuesioner sangat memengaruhi hasil, menekankan pentingnya pendidikan kepada 

pengemudi tentang cara mengisi kuesioner secara akurat.25 

 

Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memberikan gambaran penting mengenai prevalensi sindrom mata 

kering di kalangan pengemudi ojek online di Makassar, yang dapat berdampak pada 

kualitas hidup dan produktivitas mereka. Temuan ini menyoroti pentingnya 

meningkatkan kesadaran pengemudi ojek online terkait kesehatan mata, serta 

mengedukasi mereka tentang cara-cara pencegahan yang efektif, seperti penggunaan 

pelindung mata, pengaturan durasi penggunaan layar, serta istirahat yang teratur. Selain 

itu, intervensi kesehatan masyarakat yang mencakup pemeriksaan mata rutin dan 

peningkatan lingkungan kerja yang lebih mendukung, seperti kelembapan udara yang 

lebih baik, perlu dipertimbangkan untuk mengurangi dampak buruk dari sindrom mata 

kering. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai dasar untuk merumuskan kebijakan 

kesehatan yang lebih baik di sektor transportasi berbasis aplikasi. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain adalah penggunaan 

sampel yang terbatas hanya pada pengemudi ojek online di Kota Makassar, sehingga hasil 

penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh pengemudi ojek online di Indonesia. 

Selain itu, metode pengambilan sampel yang menggunakan accidental sampling juga 

dapat mempengaruhi representativitas responden. Penelitian ini sepenuhnya bergantung 

pada kuesioner, yang merupakan data subjektif dan tidak menyertakan pemeriksaan klinis 

objektif. Serta penelitian ini tidak menganalisis hubungan sebab-akibat antara faktor 

risiko dan kejadian sindrom mata kering. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dengan 

sampel yang lebih besar,  meetode pengambilan sampel yang lebih representatif, 

menggunakan data subjektif serta pemeriksaan klinis objektif, dan menganalisis 

hubungan antara faktor risiko dan sindrom mata kering sangat diperlukan untuk 

mengonfirmasi temuan ini. 

 

 



Artikel Penelitian        Syifa’ MEDIKA, Vol.16  (No. 2), Maret 2026, 234-245 

243 
 

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis data, mayoritas pengemudi ojek online di Makassar 

adalah laki-laki, dengan proporsi 89,9%, dan sebagian besar berada pada rentang usia 

dewasa muda (19-44 tahun), mencakup 85,2% dari total responden. Pengemudi ojek 

online di Makassar memiliki masa kerja yang relatif baru, dengan distribusi yang merata 

antara kurang dari 1 tahun hingga 3 tahun masa kerja. Sebagian besar juga bekerja dalam 

durasi panjang, dengan banyak yang bekerja lembur (9-12 jam) per hari, bahkan ada yang 

lebih dari 12 jam. Penggunaan alat proteksi mata (penutup helm) cukup umum, meskipun 

masih ada yang hanya menggunakannya pada sebagian waktu bekerja. Selain itu, 

mayoritas pengemudi mengalami gejala sindrom mata kering, dengan 46,6% pada 

kategori ringan, 42,0% pada kategori sedang, dan 11,4% pada kategori berat. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan desain longitudinal atau 

studi analitik seperti case-control atau cohort guna mengevaluasi hubungan sebab-akibat 

antara faktor risiko dan kejadian mata kering secara lebih akurat. Selain itu, disarankan 

agar penelitian berikutnya mencakup pemeriksaan klinis objektif, seperti tes tear break-

up time (TBUT), tes Schirmer, dan pewarnaan kornea, untuk meningkatkan validitas 

diagnosis dan mengkonfirmasi derajat keparahan sindrom mata kering yang tidak dapat 

diukur secara optimal hanya melalui kuesioner subjektif. 
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